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HIGHLIGHTS

e Abu Sekam Padi merupakan salah satu limbah yang berasal dari pembakaran batang dan daun padi.

e Variasi Abu Sekam Padi 0%, 8%, 12% dan 16%.
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Kota Sekayu sebagian besar dilewati oleh sungai musi, sehingga daerah-daerah
yang berada di pesisir sungai musi tanahnya memiliki kandungan air yang
tinggi sehingga tegangan efektif menjadi rendah. Tanah lempung yang
berkarakteristik sebagai tanah lunak sering kali menimbulkan masalah karena
daya dukung yang lemah dan masalah waktu konsolidasi yang lama. Abu sekam
padi yang merupakansalah satu limbah yang berasal dari pembakaran batang
dan daun padi karena dapat digunakan untuk menaikkan daya dukung tanah.
Penelitian ini menganalisis pengaruh penambahan abu sekam padi sebagai
campuran dalam stabilisasi tanah sebesar 0%, 8%, 12% dan 16%. Berdasarkan
pengujian di laboratorium dengan menggunakan sampel tanah di Jalan
Merdeka RT 14 Bawah Alai Kelurahan Balai Agung, Kecamatan Sekayu,
Sumatera Selatan. Disimpulkan dari Pengaruh abu sekam padi membuat sudut
geser tanah menjadi kecil atau berkurang. Sudut geser tertinggi diperoleh pada
saat penambahan abu sekam 8% yaitu sebesar 9,373 kPa. Pada saat penambahan
abu sekam padi sebesar 12% dan 16% hasil sudut geser tanah menurun atau
mengecil masing- masing 4,651 kPa dan 4,288 kPa. Penambahan variasi pada
abu sekam padi memberikan pengaruh pada nilai kohesi (c), secara
keseluruhan dapatdikatakan bahwa nilai sudut geser tanah meningkat seiring
dengan semakin rendahnyavariasi pada campuran tanah.

Diterbitkan oleh Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung

1. Pendahuluan

Bangunan, bangunan transit, dan bangunan saluran air
semuanya mengandalkan tanah sebagai pondasinya. Bahan
kasar dan berbutir halus, bahan organik, udara, air tanah, dan
mineral anorganik menyusun tanah. [1]. Kota sekayu
sebagian besar dilewati oleh sungai musi, sehingga daerah-
daerah yang berada di persisir sungai tan ahnya memiliki
kandungan air yang tinggi sehingga tegangan efektik menjadi
rendah. Curah hujan berfungsi sebagai katalis utama
terjadinya tanah longsor [2]. Karena gaya gravitasi, tanah
longsor melibatkan pergerakan massa geologi. [3].
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Terdiri dari unsur-unsur kimia yang terdapat dalam
mineral lapuk, tanah lempung merupakan jenis tanah
mikroskopis [4]. Tanah liat bersifat plastis pada tingkat
kelembaban sedang dan sangat kaku ketika dikeringkan,
sedangkan tanah menjadi perekat (kohesif) dan sangat mudah
dibentuk pada tingkat air yang lebih tinggi [5]. Karena
kekuatannya yang rendah, tanah lempung sangat tidak cocok
untuk struktur bangunan teknik sipil dan mempunyai daya
dukung yang sangat rendah.

Ciri utama tanah lempung adalah kompresibilitasnya yang
tinggi dan kuat geser yang rendah [6]. Kekuatan tanah dan
kekuatan geser tanah sering kali didefinisikan secara
bergantian, sebagaimana dinyatakan dalam referensi [7].
Stabilisasi mekanis, yang merupakan nama lain dari stabilisasi,
terdiri dari memasukkan material ke dalam lapisan tanah untuk
meningkatkan sifat teknisnya dan dengan demikian mencegah
masalah tersebut.

Abu sekam padi masih kurang dimanfaatkan di Indonesia,
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padahal abu sekam padi merupakan salah satu komponen
yang digunakan dalam stabilisasi tanah. [8]. Abu serat beras
merupakan sisa atau hasil samping dari proses pembakaran
[9]. Sebagai produk sampingan dari proses penggilingan
padi, abu sekam padi merupakan nama tambahan untuk abu
gosok. Data berat gabah awal menunjukkan bahwa proses
penggilingan padi menghasilkan 20-30% sekam, 8-12%
serat, dan 50-63,5 persen beras giling. [10].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak dari variasi konsentrasi abu sekam padi—0%, 8%,
12%, dan 16%.

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Jalan Merdeka RT. 14 Bawah Alai, Desa Balai Agung,
Kecamatan Sekayu menjadi lokasi pengambilan sampel.

Laboratorium PT adalah tempat pengujian. Anda dapat
menemukan Hagen Amersa Veta di Gambar 1.
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Ninja Xpress - ‘
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Lokasi pengambilan sampel
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Gambar 1 Lokasi Penelitian
2.2. Tahapan Pengujian

Analisis saringan, karakteristik fisik (seperti berat jenis,
kadar air, batas Atterberg, dan pemadatan), dan uji triaksial
tak terkonsolidasi yang tidak terkonsolidasi merupakan
bagian dari evaluasi kualitas mekanik dan fisik tanah [11,
12]. Pengujian ini menggunakan serangkaian item uji dengan
konsentrasi 0%, 8%, 12%, dan 16% pada tanah terganggu
atau tanah terganggu yang dikombinasikan dengan abu
sekam padi.

Gambar 2 Alat Pengujian Triaksial

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengujian Berat Jenis Tanah

Tabel 1 menampilkan hasil uji laboratorium yang dilakukan
terhadap berat jenis tanah.

Tabel 1. Hasil uji berat jenis

BeratJenis Tanah

No. Piknometer 1 2

Berat piknometer (g) 34,43 74,60
Berat piknometer + tanah kering (g) 65,55 114,74
Berat piknometer + tanah + air (g) 155,45 197,98
Berat piknometer + air (g) 134,59 172,43
Temperatur () 26,00

Koreksi 0,9997

Berat piknometer + tanah + air (g) 155,40 197,92
Berat piknometer + air (g) 134,54 172,37
Berat tanah Kkering (g) 31,12 40,14
Beratjenis (Gs) 2,70 2,74
Berat Jenis Tanah Rata-rata 2,72

Pada Bab 3, Tabel 3, kami memperoleh berat jenis tanah
(Gs) sebesar 2,70 berdasarkan pengukuran berat jenis tanah
tersebut di atas.1. Sesuai dengan Kklasifikasi berat jenis tanah
menurut Hardiyatmo (2012), tanah yang diperiksa merupakan
tanah lempung anorganik.

3.2. Analisa Saringan
Tabel 2 menampilkan hasil uji analisis saringan.

Tabel 2. Hasil uji saringan

B Lolos
Ukuran Berat f:rat Berat Berat

saringan | saringan | %2"'"82" | tertahan erd P
& g +tanah komulatif | Fe€rsen
(g) 10105(%)
#4 125,00 337,08 212,08 287,95 57,59
#10 356,00 525,62 169,62 330,38 66,07
#20 135,00 177,11 42,11 457,89 91,51
#40 325,00 347,34 22,34 477,66 95,53
#60 125,00 | 140,00 15,00 485,00 97,00
#100 135,00 | 151,36 16,36 483,64 96,72
#200 136,00 | 155,45 19,45 480,55 96,11
PAN 28,00 283,04 3,04 496,96 99,39

Karena persentase butiran yang lolos saringan 200 mesh
lebih besar dari 50%, seperti ditunjukkan pada tabel di atas,
maka tanah tergolong berbutir halus. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa paling sedikit 35% butiran yang lolos
saringan 200 mesh (96,11%) merupakan partikel lanau atau
lempung, yang termasuk dalam kategori tanah.
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Gambar 3 Grafik Analisa Saringan
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3.3. Batas-batas Atterberg

Anda dapat melihat temuan pengujian batas cair dan batas
plastis Atterberg masing-masing pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil uji batas-batas Atterberg

Type LIQUID LIMITS
TEST No 1 2 3 4
Jumlah ketukan 14 15 30 37
No cawan 30 4 31 6A
Berat kontainer (gr) 10,98 11,17 10,95 10,66
Berat tanah basah +
cawan (gr) 48,14 49,68 | 49,70 47,42
Berat tanah kering +
cawan(gr) 37,15 38,28 | 38,70 36,93
Berat air (gr) 10,99 11,40 | 11,00 10,49
Berat tanah kering (gr) | 26,17 27,11 | 27,75 26,27
Kadar air (%) 41,94 42,05 | 39,64 39,93
Rata-rata 40,56

Diketahui, dengan mempelajari data uji batas cair, nilai
kadar air pada kran (N) ke-25 adalah 40,56%. Sampel tanah

yang diperiksa mempunyai batas cair sebanyak ini.

41.94 4205

Grafik Batas Cair
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2
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0 35 40
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Gambar 4 Grafik Penentuan Batas Cair Tanah

Tabel 4. Hasil uji batas plastis
PLASTIS LIMIT

TEST No 1 2
No cawan 13C 2
Berat cawan (gr) 10,71 11,10
Berat tanah basah + cawan (gr) 18,60 18,84
Berat tanah kering + cawan (gr) 16,93 7,33
Berat air (gr) 1,67 1,51
Berat tanah kering (gr) 6,22 6,23
Berat tanah basah (gr) 7,74 7,89
Kadar air (%) 26,84 24,23

PLASTIS LIMIT 25,53

Dari hasil analisis pengujian batas plastis diatas yaitu nilai
Liquid Limits sebesar 45,76 % dan nilai Plastik limits sebesar 25,53
%. Sehingga nilai plastisitas index (PI) didapatkan selisih dari batas
cair dan batas plastis.

3.4. Uji Triaxial UU dengan benda uji variasi 0%

Hasil pengujian triaksial yang mengacu pada SNI 4813-
1998 dengan variasi 0% dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 5. Grafik hubungan tegangan normal pada ASP 0%

Berdasarkan grafik di atas dapat diperoleh parameter
kuat geser tanahnya yaitu sebesar ¢ = 4,516 kPa. Sedangkan

sudut gesernya yaitu ¢ =0,155o
3.5. Uji Triaxial UU dengan benda uji variasi 8%

Rekapitulasi uji triaksial UU dengan variasi abu sekam
padi 8% dapat dilhat pada gambar berikut:

0.30
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TEGANGAN NORMAL (kg/cm?) =
Gambar 6 Grafik hubungan tegangan normal pada ASP 8%
Berdasarkan grafik di atas dapat diperoleh parameter
kuat geser tanahnya yaitu sebesar ¢ = 9,373 kPa. Sedangkan
sudut gesernya yaitu ¢ =3,792O
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3.6.  Uji Triaxial UU dengan benda uji variasi 12%

Hasil pengujian triaksial UU dengan variasi abu sekam padi

12% dapat dilhat pada gambar berikut:
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Gambar 7 Grafik hubungan tegangan normal pada ASP 12%

Berdasarkan grafik di atas dapat diperoleh parameter
kuat geser tanahnya yaitu sebesar ¢ = 4,651 kPa. Sedangkan

sudut gesernya yaitu ¢ = 5,215
3.7.  Uji Triaxial UU dengan benda uji variasi 16%

Hasil pengujian triaksial UU dengan variasi abu sekam padi
16% dapat dilhat pada gambar berikut:
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Gambar 8 Grafik hubungan tegangan normal pada ASP 16%

Berdasarkan grafik di atas dapat diperoleh parameter
kuat geser tanahnya yaitu sebesar c = 4,228 kPa. Sedangkan

sudut gesernya yaitu ¢= 3,700°

Dari grafik diatas menunjukan hasil keseluruhan atau
rekapitulasi dari sudut geser yaitu sampel dengan variasi
0%, 8%, 12%, dan 16%. Pada Gambar 9 terlihat grafik
kekompakan.
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Gambar 9 Grafik Sudut Geser

Dari grafik diatas menunjukan hasil keseluruhan atau
rekapitulasi dari sudut geser yaitu sampel dengan variasi
0%, 8%, 12%, dan 16%. sedangkan untuk grafik kohesi
dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10 Grafik Kohesi

Penambahan abu sekam padi sebesar 8% memberikan
hasil terbaik pada uji triaksial. Penambahan abu sekam padi
sebesar 8% menghasilkan kohesivitas sebesar 9,373 kPa
seperti terlihat pada grafik. Daya kohesivitasnya lebih tinggi
5,217 kPa dibandingkan kondisi tanah dengan kadar air ideal
4,516 kPa. Sedangkan untuk penambahan abu sekam padi
12 % mengalami penurunan sebesar 4,561 kPa, hal serupa
juga terjadi pada penambahan abu sekam padi 16% cohesi
tanah yang diperoleh mengalami penurunan kuat geser
sebesar 4,288 kPa. Berdasarkan pembahasan di atas,
semakin rendahnya penambahan abu sekam padi membuat
cohesi tanah meningkat hal ini disebabkan karena
kandungannya dapat mengisi rongga pori tanah, akibat
penambahan abu sekam padi yang terjadi akan
memperbaiki daya dukung dari tanah tersebut.
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4. Kesimpulan

Hasil tersebut berdasarkan analisis sampel tanah yang
diambil dari Desa Balai Agung di Kecamatan Sekayu, Sumatera
Selatan, yang terletak di Jalan Merdeka RT 14 Bawah Alai.
Peneliti menemukan bahwa penambahan abu sekam padi
menurunkan sudut gesekan tanah. Penambahan abu sekam
8% menghasilkan sudut geser maksimum sebesar 9,373 kPa.
Penambahan abu sekam padi 12% dan 16% menghasilkan
sudut gesek tanah masing-masing sebesar 4,651 dan 4,288
kPa. Penambahan abu sekam padi dalam jumlah yang berbeda
mempengaruhi nilai kohesi (c), sehingga dapat dikatakan
bahwa sudut gesek tanah semakin besar seiring dengan
mengecilnya variabilitas campuran.
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